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ABSTRACT

This classroom action research aims to improve students’ speaking literacy through
the application of differentiated instruction in SD Unismuh Makassar. The
background of the problem stems from the students’ low speaking participation and
limited vocabulary in expressing their thoughts verbally. The objective of the
research is to enhance students’ ability to speak coherently and confidently in
learning activities. The study was conducted in two cycles, with each cycle including
planning, action, observation, and reflection stages. The subjects of the study were
fourth-grade students, and the data collection techniques included observation, field
notes, and speaking performance assessments. The results showed a significant
improvement in students’ speaking sKills in terms of fluency, clarity, and confidence.
The differentiated learning model, which accommodated students’ needs,
readiness, and interests, effectively created an inclusive and engaging learning
atmosphere. It also supported teachers in designing more adaptive strategies.
Based on the findings, differentiated instruction is recommended as an effective
alternative method to foster speaking literacy in elementary school settings.

Keywords: speaking literacy, differentiated instruction, classroom action research
ABSTRAK

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan literasi berbicara siswa
melalui penerapan pembelajaran berdiferensiasi di SD Unismuh Makassar. Latar
belakang masalah adalah rendahnya partisipasi berbicara siswa dan keterbatasan
dalam mengungkapkan gagasan secara lisan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara secara runtut dan percaya diri.
Penelitian dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing terdiri atas tahap
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa
kelas IV dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, catatan lapangan, dan
penilaian kinerja berbicara. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam kemampuan berbicara siswa yang mencakup kefasihan, kejelasan,
dan kepercayaan diri. Model pembelajaran berdiferensiasi yang menyesuaikan
kebutuhan, kesiapan, dan minat siswa mampu menciptakan suasana belajar yang
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inklusif dan menyenangkan. Model ini juga membantu guru dalam merancang
strategi pembelajaran yang lebih adaptif. Berdasarkan temuan tersebut,
pembelajaran berdiferensiasi direkomendasikan sebagai metode alternatif yang
efektif dalam meningkatkan literasi berbicara siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: literasi berbicara, pembelajaran berdiferensiasi, penelitian tindakan

kelas

A.Pendahuluan

Pendidikan dasar merupakan
fondasi penting dalam membentuk
karakter dan kemampuan dasar
siswa, termasuk dalam hal literasi.
Salah satu bentuk keterampilan
literasi yang sangat penting untuk
dikembangkan sejak dini adalah
literasi berbicara. Literasi berbicara
mencakup kemampuan siswa dalam
mengungkapkan ide, gagasan, serta
perasaan secara lisan dalam berbagai
konteks komunikasi. Kemampuan ini
tidak hanya mendukung keberhasilan
akademik siswa, tetapi juga sangat
penting dalam kehidupan sosial
sehari-hari.

Namun, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa kemampuan
literasi berbicara siswa Sekolah
Dasar, khususnya di SD Unismuh
Makassar, masih tergolong rendah.
Berdasarkan hasil observasi awal,
banyak siswa yang masih kurang
percaya diri saat berbicara di depan
kelas, mengalami kesulitan

menyampaikan  pendapat, serta

terbatas dalam penguasaan kosakata.
Hal ini berdampak pada rendahnya
partisipasi aktif siswa dalam proses
pembelajaran, khususnya pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia yang
seharusnya menjadi sarana
penguatan keterampilan berbicara.
Rendahnya kemampuan literasi
berbicara ini dapat disebabkan oleh
model pembelajaran yang masih
bersifat konvensional. Guru
cenderung menggunakan metode
ceramah yang bersifat satu arah,
tanpa memperhatikan perbedaan
kemampuan, gaya belajar, dan minat
siswa. Dalam konteks Kurikulum
Merdeka, yang menekankan
pembelajaran berdiferensiasi dan
berpusat pada peserta didik,
pendekatan konvensional ini menjadi
kurang relevan. Kurikulum Merdeka
memberikan ruang bagi guru untuk
menyesuaikan pembelajaran dengan
karakteristik dan kebutuhan individual
siswa, salah satunya melalui model

pembelajaran berdiferensiasi.
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Model pembelajaran
berdiferensiasi memungkinkan guru
untuk memberikan perlakuan

berbeda

berdasarkan tingkat kesiapan belajar,

pembelajaran yang

minat, dan profil belajar siswa. Model
ini terbagi ke dalam tiga pendekatan
utama, vyaitu diferensiasi konten
(materi), proses (cara belajar), dan
produk (hasil

belajar). Dengan

menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi, siswa akan lebih
terlibat

pembelajaran karena mereka belajar

secara aktif dalam

dengan cara yang sesuai dengan
potensi dan kebutuhan mereka.
Melalui model pembelajaran
berdiferensiasi, diharapkan guru
dapat lebih memahami karakteristik
dan kemampuan setiap siswa.
Dengan begitu, siswa tidak hanya
termotivasi untuk berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran, tetapi
juga lebih percaya diri dalam
mengungkapkan pendapat  dan
gagasannya secara lisan. Hal ini
secara langsung akan berdampak
positif terhadap peningkatan
kemampuan literasi berbicara siswa.
Di SD Unismuh Makassar,
tantangan literasi berbicara juga
menjadi perhatian penting dalam

proses pembelajaran. Berdasarkan

hasil observasi dan wawancara awal
dengan beberapa guru kelas,
ditemukan bahwa banyak siswa yang
masih kurang aktif menyampaikan
pendapat, ragu ketika berbicara di
depan kelas, serta belum mampu
mengutarakan ide secara runtut dan
jelas. Situasi ini diperparah dengan
latar belakang kemampuan siswa
yang beragam, baik dari sisi gaya
belajar, tingkat percaya diri, maupun
minat  terhadap materi yang
disampaikan guru. Hal ini
dibutuhkan

strategi pembelajaran yang adaptif

menunjukkan  bahwa

agar setiap siswa mendapatkan
kesempatan berkembang sesuai
potensi masing-masing.

Model pembelajaran
berdiferensiasi menjadi pendekatan
yang relevan untuk mengatasi

tantangan tersebut. Dengan
memberikan variasi dalam konten,
proses, dan produk pembelajaran,
guru dapat lebih fleksibel dalam
merancang pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan individual siswa.
Melalui  pendekatan ini, siswa
didorong untuk lebih percaya diri
berbicara, karena mereka belajar
melalui cara yang paling sesuai bagi
mereka. Implementasi model ini

diharapkan dapat meningkatkan
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keterlibatan siswa dalam proses
belajar, khususnya dalam
keterampilan berbicara, sehingga
literasi berbicara di SD Unismuh
Makassar dapat mengalami

peningkatan secara signifikan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen dengan
menggunakan desain Pretest-

Posttest Control Group Design, yang
merupakan  bagian  dari  True
Experimental Design. Dalam desain
ini terdapat dua kelompok vyaitu
kelompok eksperimen yang diberi
perlakuan  (model  pembelajaran
berdiferensiasi) dan kelompok kontrol
yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional
(ceramah/tanya jawab). Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan pengaruh  model
pembelajaran berdiferensiasi
terhadap literasi berbicara siswa pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia di
tingkat Sekolah Dasar.

Penelitian ini dilaksanakan di SD
Unismuh Makassar pada semester
genap tahun ajaran 2024/2025,
dengan subjek penelitian adalah
siswa kelas V. Dua kelas dipilih

sebagai sampel, yakni kelas V-A

sebagai kelompok eksperimen dan
kelas V-B sebagai kelompok kontrol.
Penentuan kelas dilakukan secara
acak (random assignment), dengan
jumlah siswa di masing-masing kelas
relatif seimbang.
Penelitian  ini  dilaksanakan
melalui tiga tahap, yaitu:
1. Tahap Persiapan Penelitian
a. Melakukan studi literatur
terhadap teori dan praktik
pembelajaran berdiferensiasi
serta literasi berbicara di
tingkat sekolah dasar.
b. Melakukan koordinasi dengan
kepala sekolah dan guru kelas
V SD Unismuh Makassar
terkait pelaksanaan
penelitian.
c. Menyusun perangkat
pembelajaran, seperti RPP
berdiferensiasi, materi ajar,
dan modul literasi berbicara.
d. Menyusun dan
mengembangkan instrumen
penelitian yang terdiri atas tes
berbicara (rubrik penilaian
performatif) dan  lembar
observasi keterlaksanaan
pembelajaran.
e. Melakukan uji coba instrumen

dan validasi oleh ahli untuk
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memastikan keandalan dan
kelayakan instrumen.

f.  Menganalisis hasil uji coba
instrumen untuk digunakan
pada tahap pelaksanaan.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
a. Memberikan tes awal (pretest)

kepada seluruh siswa dari
kedua kelompok untuk
mengukur kemampuan awal
literasi berbicara.

b. Melaksanakan perlakuan

(treatment) berupa penerapan

model pembelajaran

berdiferensiasi selama 4—6 kali

pertemuan  kepada kelas
eksperimen, sementara kelas
kontrol diajar dengan model
pembelajaran konvensional.

c. Memberikan tes akhir (posttest)
kepada seluruh siswa untuk
mengukur peningkatan

kemampuan literasi berbicara
setelah perlakuan.

3. Tahap Akhir Penelitian
a. Mengolah data hasil pretest

dan posttest menggunakan
analisis statistik deskriptif dan
inferensial (uji-t).

b. Menganalisis hasil observasi
pelaksanaan pembelajaran

pada kedua kelas.

c. Menyusun simpulan
berdasarkan hasil temuan dan
memberikan rekomendasi bagi
guru dalam mengembangkan
model pembelajaran
berdiferensiasi untuk

keterampilan berbicara.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Analisis Deskriptif

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model
pembelajaran berdiferensiasi
terhadap peningkatan literasi
berbicara siswa SD  Unismuh
Makassar. Data hasil pretest dan
posttest diperoleh dari dua kelas,
yakni  kelas eksperimen yang
mendapatkan perlakuan
pembelajaran berdiferensiasi, dan
kelas kontrol yang menggunakan
metode pembelajaran konvensional.

Tabel 1. Rata-rata Nilai Pretest

dan Posttest

Kelas Pretest Posttest

Eksperimen 79.06 90.03

Kontrol 8131 80.19

Dari tabel di atas, terlihat
bahwa rata-rata nilai pretest kelas
eksperimen lebih rendah daripada
kelas kontrol. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan awal berbicara
siswa pada kelas eksperimen masih

terbatas. Namun setelah diberi
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perlakuan  menggunakan  model
pembelajaran berdiferensiasi, nilai
posttest meningkat secara signifikan.
Sebaliknya, kelas kontrol justru
mengalami penurunan nilai pada
posttest. Hal ini diduga karena
penggunaan metode pembelajaran
yang kurang variatif menyebabkan
siswa mudah bosan dan tidak
termotivasi untuk berbicara secara
aktif.
2. Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan
menggunakan Kolmogorov-Smirnov
karena jumlah sampel lebih dari 30
siswa. Hasil pengujian disajikan pada
tabel berikut:
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Kelompok Kelas Sig. Keputusan

Pretest Kontrol 0.000 Tidak Normal
Eksperimen 0.023 Tidak Normal
Posttest Kontrol 0.037 Tidak Normal

Eksperimen 0.004 Tidak Normal

Karena semua nilai Sig. < 0.05,
maka data tidak berdistribusi normal.
Oleh karena itu, digunakan uji statistik
non-parametrik Mann-Whitney.

3. Uji Homogenitas

Penguijian homogenitas
menggunakan Levene’s Test untuk
mengetahui apakah kedua kelompok
memiliki varians yang sama. Hasil
pengujian dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Kelompok Sig. Keputusan

Pretest 0.302 Homogen

Posttest 0.976 Homogen

Karena nilai Sig. > 0.05, maka
kedua kelompok dianggap memiliki
varians yang sama.

4. Uji Mann-Whitney

Untuk mengetahui signifikansi
perbedaan hasil belajar antara kedua
kelompok, digunakan uji Mann-
Whitney.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Pretest

Pretest Mean + SD Selisih Mean Sig.

Kontrol 8131+729 225 0.302

Nilai Sig. sebesar 0.302 (>
0.05) menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan signifikan antara
kelas kontrol dan eksperimen sebelum
perlakuan.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Posttest

Posttest Mean + SD Selisih Mean Sig.

Kontrol 80.19 + 6.44 -9.83 0.000

Nilai Sig. sebesar 0.000 (<
0.05) menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol setelah
perlakuan.

PEMBAHASAN

Model pembelajaran
berdiferensiasi yang diterapkan pada
siswa SD Unismuh Makassar terbukti
efektif dalam meningkatkan

kemampuan literasi berbicara siswa.
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Peningkatan ini ditunjukkan oleh
perbedaan yang signifikan antara nilai
posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Dalam proses pembelajaran
berdiferensiasi, guru
mengelompokkan siswa berdasarkan
kebutuhan dan gaya belajar mereka.
Kegiatan literasi berbicara seperti
menyampaikan pendapat secara
lisan, bermain peran, menceritakan
gambar, dan diskusi kelompok
menjadi lebih bermakna karena
sesuai dengan minat dan kesiapan
siswa.

Kegiatan ini mendorong
partisipasi aktif siswa serta
membangun kepercayaan diri mereka
dalam berbicara. Berbeda dengan
kelas kontrol yang menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab
secara umum, siswa menjadi pasif
dan kurang termotivasi  untuk
menyampaikan ide secara lisan.

Selain itu, guru di kelas
eksperimen juga memberikan umpan
balik yang mendukung dan bimbingan
yang terstruktur. Hal ini sesuai dengan
prinsip pembelajaran berdiferensiasi
yang memperhatikan kesiapan, minat,
dan profil belajar siswa.

Dengan  demikian,  model

pembelajaran berdiferensiasi menjadi

solusi efektif dalam upaya
peningkatan literasi berbicara siswa
SD, terutama pada pembelajaran

Bahasa Indonesia.

D. Kesimpulan

Penelitian tindakan kelas yang
berjudul “Upaya Peningkatan Literasi
Berbicara melalui Model
Pembelajaran Berdiferensiasi pada
Siswa SD Unismuh  Makassar”
bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan literasi berbicara siswa
melalui pendekatan yang
menyesuaikan kebutuhan, minat, dan
gaya belajar masing-masing siswa.
Berdasarkan hasil tindakan yang
dilakukan dalam dua siklus, dapat
disimpulkan bahwa model
pembelajaran berdiferensiasi mampu
meningkatkan kemampuan literasi
berbicara siswa secara signifikan. Hal
ini ditunjukkan melalui peningkatan
partisipasi aktif siswa dalam kegiatan
diskusi, kemampuan mengungkapkan
gagasan secara lisan dengan runtut
dan percaya diri, serta peningkatan
hasil penilaian kinerja berbicara siswa
dari siklus | ke siklus II.

Selain itu, pembelajaran
berdiferensiasi mendorong
keterlibatan siswa dalam proses

belajar yang bermakna karena
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mereka merasa kebutuhan belajarnya
diakomodasi dengan baik. Guru juga
menunjukkan peningkatan
kemampuan  dalam merancang
strategi yang adaptif, serta mampu
menciptakan lingkungan
pembelajaran yang inklusif dan
mendukung perkembangan
keterampilan berbicara setiap siswa.
1. Untuk Guru, disarankan untuk
mengintegrasikan model
pembelajaran berdiferensiasi
dalam kegiatan pembelajaran,
khususnya pada keterampilan
berbicara, agar kebutuhan belajar
siswa dapat terfasilitasi secara
optimal dan beragam potensi
siswa dapat berkembang.
2. Untuk  Sekolah,

memberikan  dukungan dalam

hendaknya

bentuk pelatihan dan fasilitasi
media belajar yang mendukung
penerapan pembelajaran
berdiferensiasi, terutama untuk

meningkatkan literasi dasar siswa.

3. Untuk Peneliti Selanjutnya,
disarankan untuk
mengembangkan penelitian

dengan topik serupa pada

keterampilan literasi  lainnya,
seperti membaca atau menulis,
atau mengimplementasikan model

ini di jenjang kelas yang lebih tinggi

guna melihat konsistensi dan
efektivitas jangka panjang model
pembelajaran berdiferensiasi.
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